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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Sebagai rujukan penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dalam segi fokus
penelitian, judul dan pembahasannya. Berikut akan peneliti paparkan hasil
penelitian tersebut:

a. Ratna Indra Ningrum, Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw pada
Mata Pelajaran Figh di MTs Satu Atap Silo Kab. Jember Tahun Pelajaran
2014-2015 (skripsi IAIN Jember)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kaualitatif deskriptif.
Penentuan informan menggunakan purposive sampling, teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, interview dan dokumentasi.
Analisis data memakai analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data
mengunakan triangulasi. Hasil penilitian ini mengungkapkan bahwa
paparan strategi pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran Figh, sudah
berjalan dengan baik dan lancar.

b. Istigomah, Pengaruh Kurikulum Muatan Lokal Aswaja Terhadap
Kesadaran Beragama Pada Siswa Kelas X dan Xl di Madrasah Aliyah
Ma’arif NU Jenggawah Tahun Pelajaran 2013-2014. (skripsi IAIN

Jember)



Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Untuk
menetukan jumlah responden menggunakan teknik stratifiet proporsional
random sampling dan teknik Kuota. Sedangkan metode pengumpulan
datanya mengguakan metode angket, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisa
statistik korelasi product moment. Hasil penelitan dengan metode tersebut
yaitu tidak ada pengaruh yang positif antara kurikulum muatan lokal
aswaja terhadap kesadaran beragama pada siswa kelas X dan Xl di
madrasah aliyah Ma’arif NU Jenggawah tahun pelajaran 2013-2014.

. Asmi Faigotun Himmah, Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Pada Mata Pelajaran Figh Di MTsN Sumberbaru
Jember Tahun Pelajaran 2007-2008. (skripsi IAIN Jember)

Penelian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan untuk
mendapatkan informasi yang valid peneliti menggunakan purposive
sampling. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode
interview, observasi dan dokumenter. Analisis datanya menggunakan
analisis deskriptif serta validitas data menggunakan triangulasi sumber.
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, penerapan kurikulum
tingkat satuan kurikulum (KTSP) pada mata pelajaran figh di MTsN
Sumberbaru jember sudah terlaksana akan tetapi masih ada kendala-
kendala yang diantaranya dikarenakan masih relatif dan keterbatasan

media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
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kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP).
. Ahmad Hariri, internalisasi nilai-nilai Aswaja NU dalam pembentukan
karakter santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. (skripsi IAIN
Jember)

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
interview, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan miles dan
huberman yang terdiri dari: data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan
dan ferifikasi). Keabsahan data menggunakan triangulasi. Dari penelitian
yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan: Pertama proses internalisasi
nilai-nilai Aswaja NU dalam pembentukan karakter santri di Pondok
Pesantren Nurul Islam (NURIS) Jember meliputi beberapa aspek
diantaranya: kognitif, afektif, psikomotorik. Kedua hambatan dalam
internalisasi nilai-nilai Aswaja NU dalam pembentukan karakter santri
meliputi beberapa hal diantaranya: a. santri kurang mampu membaca kitab
kuning sehingga kurang aktif dalam bahtsu al-masa’il b. NURIS
berdekatan dengan sekolah formal lain yang tidak begitu sejalan dengan
visi NURIS sehingga keseriusan anak dalam belajar sering terganggu c.
kematangan berfikir anak masih rendah, d. santri kesulitan dalam

memahami istilah dalam buku karya KH. Muhyiddin Abdusshomad, e.
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sikap tasammuh kepada non muslim belum sepenuhnya mampu diterapkan
oleh santri.

e. Mas’udah, Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Pada Mata Pelajaran Figh Semester Genap di MTsN Jember 1
Tahun Pelajaran 2013-2014. (skripsi IAIN Jember)

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif
kualitatif, sedangkan penentuan subyeknya menggunakan purposive
sampling dan metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
interview, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa implementasi Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning Pada Mata Pelajaran Figh Semester Genap di
MTsN Jember 1 Tahun Pelajaran 2013-2014 sudah berjalan dengan lancar,
hal ini nampak dari penerapan model pembelajaran contextual teaching
and learning di sekolah tersebut yang sudah tidak lagi bersifat
konvensional dengan adanya undang-undang baru dan berfasilitas yang
mendukung untuk proses pembelajaran, serta adanya sertifikasi guru,
maka para guru di MTsN Jember 1 sudah banyak menggunakan
pembelajaran aktif.

Setelah dikemukakan lima hasil penelitian, bisa ditegaskan bahwa
kajian yang akan dilakukan terdapat beberapa kesamaan, yaitu pada penelitian
pertama, ketiga dan kelima fokus terhadap mata pelajaran Figh, dan pada

penelitian kedua dan keempat fokus terhadap Aswaja.
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Selain itu terdapat beberapa perbedaan, yaitu tiga diantaranya bersifat
lebih khusus dibandingkan penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada
penelitian pertama, kedua dan kelima. Hal ini terlihat dari fokus penelitian dari
ketiganya menfokuskan pada strategi, mapel, dan model pembelajaran. Ketiga
hal tersebut merupakan komponen-komponen dalam sebuah pembelajaran
yang merupakan fokus pembahasan dalam penelitian ini. Dan Sedangkan satu
diantaranya bersifat lebih umum, yaitu pada penelitian ketiga. Hal ini terlihat
dari fokus penelitiannya yang menfokuskan pada kurikulum, sedangkan
proses pembelajaran termasuk dalam sebuah kurikulum. Dan satu diantaranya
bersifat jauh lebih umum lagi, yaitu pada penelitian keempat. Karena pada
penelitian tersebut membahas tentang makna pendidikan secara umum, yaitu
bagaimana membentuk karakter santri melalui internalisasi nilai-nilai aswaja,
sehingga penelitian tersebut tidak menfokuskan pembahasannya pada
pendidikan yang berlangsung di sekolah, melainkan pada pendidikan yang
lebih luas.

B. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Dalam keseluruhan pendidikan pembelajaran merupakan aktifitas
yang paling utama karena pembelajaran turut memiliki andil dalam
mencapai keberhasilan tujuan pendidikan.
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna

sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang
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melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan
pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara
aktif yang menekankan pada sumber belajar.’

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah, mengajar di lakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. sedangkan menurut Corey
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola utuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
merupakan subset khusus dari pendidikan. merupakan subset khusus dari
pendidikan. *

Berdasarkan undang-undang republik Indonesia no. 20 tahun 2003
tentang pendidikan Nasional bab | pasal | menyebutkan pengertian
pembelajaran sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?

! Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 109.

2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2009), 61.

¥ UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan PP Rl Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2012), 2.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana didalamnya terjadi interaksi
antara guru, murid dan sumber belajar, dengan kata lain pembelajaran
adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi
peserta didik.

b. Perencanaan pembelajaran

Hamzah B. Uno mengatakan perencanaan adalah suatu cara yang
memuaskan untuk dapat membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik,
disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil
kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.* Sedangkan Abdul Majid menyebutkan perencanaan
adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat
disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
keinginan pembuat perencanaan, namun yang lebih utama adalah
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan

tepat sasaran.’

Oleh karena itu perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan
target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan
pembelajaran harus dapat manyusun program pengajaran sesuai dengan

pendekatan dan metode yang akan digunakan.

* Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 2.
5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengebangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), 15.
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Kenneth D. Moore membagi perencanaan menjadi rencana
mingguan dan rencana harian. Menurutnya, rencana mingguan itu sangat
perlu sebagai outline program pengajaran yang bisa disiapkan guru dan
diserahkan kepada administrasi sekolah/madrasah sehingga kalau tiba-tiba
guru tersebut ada halangan, yang lain bisa mempunyai informasi apa yang
harus disampaikan kepada muridnya. Sedangkan rencana harian adalah
rencana pembelajaran yang disusun untuk setiap hari mengajar dan

bersentuhan langsung dengan suasana kelas.

Dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran terdapat

beberapa langkah yang harus dilakuakan guru sebagaimana berikut :

1) Analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran. Untuk
mengawali kegiatan program pembelajaran, guru perlu menganalisis
hari efektif selama satu semester. Dari hasil analisis hari efektif akan
diketahui jumlah hari efektif dan hari libur tiap bulan sehingga
memudahkan penyusunan program pembelajaran selama satu semester.
Dasar pembuatan analisis hari efektif adalah kalender pendidikan dan
kalender umum. Berdasakan analisis hari efektif tersebut dapat disusun
analisis pembelajaran.

2) Membuat proram tahunan dan program semester

Program tahunan

® Majid, Belajar dan Pembelajaran, 245.
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Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu
tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dasar yang

telah ditetapkan).’
Program Semester

Program semester merupakan penjabaran dari program
tahunan. Kalau program tahunan disusun untuk menentukan jumlah
jam yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar maka dalam
program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau

kapan pembelajaran untuk mencapai kompetansi dasar itu dilakukan .2
Menyusun silabus

Abdul Majid mengatakan silabus adalah rancangan
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu
pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi,
pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang

dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.’

Menyusun Rencana Pembelajaran
Kalau penyusunan silabus bisa dilakukan oleh tim guru atau
tim ahli mata pelajaran, maka rencana pembejaran seyogyanya disusun

oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran.

" Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 53.

® Ibid., 53.

° Abdul Majid dan Dian Andiani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 39.
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Membuat rencana mengajar merupakan tugas guru yang paling
utama. Rencana mengajar merupakan realisasi dan pengalaman
mengajar siswa yang telah ditetapkan pada tahap penentuan
pengalaman belajar. Guru dapat mengembangkan rencana mengajar
dalam bentuk (lembar kerja siswa, lembar tugas siswa, lembar
informasi, dan lain-lain) sesuai dengan strategi pembelajaran yang
akan digunakan.®™

Menurut Gagne dan Briggs, rencana pembelajaran yang baik
hendaknya mengandung tiga komponen yang disebut anchor point,
yaitu:

1) Tujuan pengajaran

2) Materi pelajaran/bahan ajar, pendekatan, motode mengajar, media
pengajaran dan pengalaman belajar.

3) Evaluasi keberhasilan®*

Penilaian Pembelajaran

Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk menentukan
nilai terhadap sesuatu. Penilaian merupakan proses yang harus
dilakukan oleh guru dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Prinsip
penilaian antara lain valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi,

adil, objektif, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh dan bermakna.

10 1hid., 90.

1 Majid, Belajar dan Pembelajaran, 250.
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c. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk
melaksanakan rancangan yang telah disusun baik didalam silabus maupun
rencana pembelajaran. Karena itu, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menunjukkan penerapan langkah-langkah suatu strategi pembelajaran
yang ditempuh oleh guru untuk menyediakan pembelajaran.*?

Dalam proses ini ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh
seorang guru, diantaranya ialah:
1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam
memilih kegiatan pembelajaran. Sagala menyebutkan pendekatan
pembelajaran dilakukan oleh guru untuk menjelaskan materi pelajaran
dari bagian-bagian yang satu dengan pembagian yang lainnya. dengan
berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa untuk
mendapat konsep, prinsip atau teori yang barutentang suatu bidang
ilmu.®?

Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi ,wawasan
teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat
pembelajaran. Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada
aspek-aspek dari masing-masing komponen pembelajaran, maka dalam

setiap pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan

12 sanjaya, Perencanaan dan Desain, 29.
13 Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, 68.
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secara serempak. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam setiap
satuan pembelajaran akanbersifat multi pendekatan.

Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan
adanya strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses
pembelajaran proses pembelajaran itu sendiri. strategi pembelajaran
berwujud sejumlah tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang

dinilai strategis untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran.

Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran
berhubungan dengan tindakan teknis untuk menjalankan strategi .
untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-kiat teknis, agar nilai
strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru-murid di kelas dapat
terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu terbentuk dalam tindakan
prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap aktifitas guru murid di
kelas tersebut dinamakan taktik pembelajaran . dengan perkataan lain,
taktik pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural

dari suatu tindakan guru dan siswa dalam pembelajaranaktual di kelas.

Aspek Metode dan Teknik dalam pembelajaran

Aktualisasi pembelajaran berbentuk serangkaian interaksi
dinamis antara guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya.
Integrasi guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya tersebut

dapat mengambil berbagai cara. Cara-cara interaksi guru-murid atau
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murid dengan lingkungan belajarnya tersebut lazimnya dinamakan

metode.

Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis
yang menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran
dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya merupakan seperangkat cara
dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam
melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah,

berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi dan lain-lain.

d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi berasal dari kata tu evaluate yang berarti menilai. Istilah
nilai (value atau al kimat) pada mulanya dipopulerkan oleh filosof. Dalam
hal ini, plato merupakan filosuf yang pertama kali mengemukakannya.
Selanjutnya kata nilai berkembang tidak hanya digunakan dalam diskursus
filsafat, tetapi juga pada diskursus-diskursus lain seperti ekonomi,
pendidikan, sosial dan sebagainya. Apabila term “menilai” diaplikasikan
dalam dunia pendidikan, maka makna sesungguhnya adalah memberikan
muatan nilai dalam ontologi dan epistimolgi pendidikan, serta
mengarahkan prosesnya agar tetap mengacu pada nilai.**

Pada hakiatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Hamalik menyebutkan
bahwa dalam evaluasi umumnya bepusat pada siswa. Ini berarti evaluasi

yang dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya

4 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 234.
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menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar. Evaluasi juga

dimaksudkan untuk mengamati peranan guru, strategi pengajaran khusus,

materi kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan pada
pengajaran.™

Lebih lanjut Hamalik menyebutkan bahwa evaluasi merupakan
bagian penting dalam suatu sistem intruksional. Karena itu penilaian
mendapat tanggung jawab untuk melaksanakan fungsi-fungsi sebagai
berikut ini:

1) Fungsi edukatif evaluasi adalah suatu subsistem dalam sitem
pendidikan yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
keseluruhan sistem dan salah satu subsistem pendidikan.

2) Fungsi institusional. Evaluasi berfungsi mengumpulkan informasi
akurat tentang input dan output pembelajaran di samping proses
pembelajaran itu sendiri.

3) Fungsi diagnostik: dengan evaluasi dapat diketahui kesulitan masalah-
masalah yang sedang dihadapi oleh siswa dalam proses kegiatan
belajarnya.

4) Fungsi administratif: evaluasi menyediakan data tentang kemajuan
belajar siswa yang pada gilirannya berguna untuk memberikan
sertifikasi (tanda kelulusan) dan untuk melanjutkan studi lebih lanjut

dan untuk kenaikan kelas.

!> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 145.
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5) Fungsi kurikuler: evaluasi berfungsi menyediakan data dan informasi
yang akurat dan berdaya guna bagi pengembangan kurikulum.

6) Fungsi manajemen: komponen evaluasi merupakan bagian integral dari
sistem manajemen, hasil evaluasi berdaya guna sebagai bahan bagi
pimpinan untuk membuat keputusan manajemen pada semua jenjang
manajemen.*®

Dalam pembelajaran terdapat beberapa macam evaluasi yang
digunakan, Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengungkapkan bahwa
terdapat empat macam evaluasi, yaitu:

1) Evaluasi formatif
Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
peserta didik setelah ia menyelesaikan program dalam satuan bahan
pelajaran pada suatu bidang studi tertentu

2) Evaluasi sumatif
Evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik setelah
mengikuti pelajaran dalam satu catur wulan atau semester atau akhir
tahun untuk menentukan jenjang berikutnya

3) Evaluasi penempatan (placement)

Evaluasi yang dilakukan sebelum anak mengikuti proses belajar
mengajar untuk kepentingan penempatan pada jurusan atau fakultas

yang diinginkan

18 Ibid., 147-148.
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4) Evaluasi diagnosis
Evaluasi terhadap hasil penganalisaan tentang keadaan belajar peserta
didik, baik merupakan kesulitan-kesulitan atau hambatan yang
ditemukan dalam situasi belajar mengajar*’

2. Figh Aswaja

a. Figh

1) Definisi Figh
Figh menurut bahasa adalah faham atau pemahaman yang

benar terhadap apa yang dimaksudkan. Sebagai contoh penggunaannya

dapat ditemukan dalam pernyataan Nabi sebagai berikut:

20~

(H‘”“J%@"‘J‘ °‘j))%};‘:\j\éw%>_ﬁi ﬁ\ 92:};

“Barang siapa yang dikehendaki Allah dalam kebaikan, maka Allah
akan memberikan pemahaman yang sebenarnya tentang agama’.
(HR. Bukhari-Muslim)
Kata “yufaqgihhu” pada matan hadits diatas memiliki arti
memahamkan atau memberi pemahaman. Merujuk pada fakta inilah,
maka paham atau memberi pemahaman menjadi arti figh dari aspek
kebahasaan.

Dilihat dari aspek terminologisnya, pengertian figh dijelaskan
secara beragam oleh para ulama’. Salah satu definisi figh yang populer

adalah:

Y Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), 217.
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“figh menurut istilah ialah mengetahui hukum-hukum agama islam
dengan cara atau jalan ijtihad”.

Definisi diatas menegaskan adanya tiga unsur yang melekat
dalam figh. Pertama, figh merupakan disiplin ilmu. Figh merupakan
suatu disiplin ilmu tersendiri yang dibangun atas prosedur dan metode
ilmiah tersendiri. Metode dan prosedur untuk membentuk dan
membangun figh dikenal dengan ushul figh. Kedua, kajian figh hanya
mencakup hukum syara’. Artinya, ketentuan hukum yang dibahas
dalam disiplin ini terbatas pada persepektif syari’ah. Sehingga, materi
hukum yang dibuat dan dijadikan sebagai hukum Negara, baik berupa
hukum positif maupun dijadikan hukum adat, tidak menjadi bagian
dari kajian figh. Ketiga, salah satu metode dalam membentuk
hukumdalam figh dan ijtihad, yaitu upaya pengerahan daya pikir dalam
kerangka memperoleh suatu keputusan hukum berdasar sumber-
sumber yang diakui dalam syariah islam.

Ketiga unsur diatas, secara jelas dapat dilihat pada ketentuan
wajibnya niat untuk wudlu’. Seperti diketahui, bahwasalah satu rukun
wudlu’ adalah niat. Ketentuan ini, sejatinya, merupakan produk hukum
figh setelah melalui proses ijtihad terhadap ketentuan niat yang

ditetapkan oleh Nabi. Dalam salah satu hadits, Nabi bersabda:

o A

(s gizey A JLEViG

-
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“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat”. (HR.
Muttafaq ‘alaih).

Hadits diatas memberikan ruang bagi ulama’ untuk melakukan
ijtihad. Atas ijtihad yang dilakukannya, hukum kewajiban berniat
(wujub an niyyah) merupakan salah satu pekerjaan yang melekat dan
harus dilakukan dalam perbuatan wudlu’.

Selain definisi diatas, pengertian figh juga berkembang secara
dinamis dari kalangan ahli figh dari berbagai latar belakang madzhab.
Bahkan, pengertian dan definisi figh mengalami perubahan sesuai
dengan perkembangan zamannya masing-masing.

2) Karakteristik Figh
Figh memiliki beberapa karakteristik,
1) Figh berubah dan beragam.

Karena figh adalah hasil ijtihad, maka hal ini jelas akan
melahirkan konsekuensi perbedaan pendapat. Perbedaan ini di
pengaruhi oleh kondisi sosial di mana seorang mujtahid itu berada,
serta dipengaruhi oleh kapasitas dan kualitas ketelitian mujtahid itu
sendiri.'®

Perubahan hukum (figh) akan terjadi apabila dua unsur

yang telah bertemu pada suatu titik singgung. Kedua unsur itu

'8 Syaifuddin mujtaba, 1lmu Figh Sebuah Pengantar (Jember: STAIN Jember Press, 2012), 23.
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adalah keadaan baru yang timbul dan kesadaran akan perlunya
perubahan pada masyarakat bersangkutan itu sendiri.™
Kebenaran figh relatif.

Sebagai hasil ijtihad, kebenaran figh adalah nisbi, relatif.
Sebab, ia hanya merupakan Dhon (sangkaan) dari usaha maksimal
seorang fagih dalam upaya menggali hukum islam yang terpendam
didalam dalil. Untuk itu, seperti telah disebutkan diatas status figh
adalah Dhonni. Dhonni adalah ia benar tetapi mengandung
kemungkinan salah, atau salah tetapi mengadung kemungkinan
benar, hanya saja menurut fagih (Mujtahid) nya, yang dominan
adalah sisi kebenarannya. Kenisbian figh ini telah diisyaratkan oleh

Nabi dalam sebuah hadits yang berbunyi:

A el 2 2 1K 6, 0p31 45 Dl 7 15536 sl (K5 1Y)

(e 3 S oly)) Alg 5

“Apabila seorang hakim (fagih) akan memutuskan perkara lalu ia
berijtihad dan ijtihadnya itu benar ia memperoleh dua pahala
(pahala ijtihad dan pahala kebenarannya) dan apabila akan
memutuskan perkara kemudian berijtihad namun ijtihadnya salah
ia mendpatkan mendapatkan satu pahala(pahala ijtihadnya) .

(HR. Bukhori Muslim).?°

¥ 1bid., 24.
2 |pid., 27.
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Uaraian diatas memberikan kesadaran kepada kita, bahwa
karakteristik figh adalah nisbi (Dhonni) disisi lain adanya
kesadaran kerelatifan yang tinggi dikalangan para fuqoha’
terdahulu dalam menyikapi hasil ijtihad yang dilakukan ulama’
yang lain dan tentunya kesepakatan mereka, atas kemutlakan
hukum yang ditetapkan oleh Allah. Oleh karena itu mereka sering
menutup pemikiran mereka dengan perkataan “waallahu a’lam bi
al-showab” sebagai pengakuan kenisbian/kerelatifan hukum yang
dihasilkan dari hasil ijtihad yang mereka lakukan.?

3) Elastis dan dinamis

Sebagai hasil ijtihad, penerapan figh seyogyanya tidak
statis atau tidak kaku, karena ia memang mempunyai sifat elastis
dan dinamis. Oleh karena itu, ia harus diaplikasikan sejalan dengan
tuntutan kemaslahatan sesuai dengan kemajuan zaman. Penerapan
figh yang tidak tepat atau kaku tentu akan menyebabkan kekakuan
dan kebuntuan, serta tidak akan tampil menjawab tantangan zaman.
Kaidah mengatakan:

sz

o

2
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Sifat sesuatu fatwa itu berubah-ubah sesuai dengan perubahan
kondisi dan situasi (Ibn al-Qayyim, I11: 14)

Dan:

2! saifuddin Mujtaba, Al-Masail Fighiya (Jember: Rausyan Fikr, 2007), 13-20.
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Hukum itu berputar sesuai dengan illatnya.

Di sinilah perlunya ijtihad di perankan untuk memilih figh
mana yang paling relevan dengan kemaslahatan. Dengan cara
inilah hukum islam akan senantiasa up to date, cocok dan relevan
dengan tuntutan situasi dan kondisi, sepanjang masa, sejalan
dengan ungkapan: “Islam itu rel waktu dan tempat”.22

4) Tidak mengikat

Umat islam bangsa Indonesia, pada umunya mengikuti
madzhab (figh) Syafi’i. Akan tetapi, pada saat dan kondisi tertentu
disadari atau tidak terkadang pula mengikuti madzhab yang lain.
Sikap demikian, bukan saja sejalan dengan sifat figh yang elastis
dan dinamis seperti diatas, tetapi juga sesuai dengan sifat figh
lainnya, yaitu tidak mengikat.?

5) Harus Menjadi Rahmat

Perbedaan dalam figh bukan hanya dibenarkan dalam
islam, tetapi juga dimaksudkan dan diakui sebagai rahmat
(kelapangan) bagi umat. Adanya bermacam-macam pendapat itu
sengaja dimaksudkan untuk memberikan kemudahan dan
kelonggaran kepada umat, dimana mereka bisa memilih pendapat

yang sesuai dengan kondisi dan kemaslahatannya. Dan ini baru

22 Mujtaba, I1lmu Figh, 29.
2% Mujtaba, 1lmu Figh, 30.
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dapat direalisir apabila kita tidak mengikatkan diri secara ketat
dengan salah satu madzhab tertentu, sebagaimana disebutkan
diatas.?*
Mengutamakan Kemaslahatan

Secara syari’ah Islam, termasuk di dalamnya Figh,
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan duniawi dan ukhrawi
bagi umat manusia. Untuk itu, tema sentral tujuan umum dari

eksistensi syariah Islam dilukiskan dengan:

LWl 35 Sl s

“menarik  (mendatangkan)  kemaslahatan dan  menolak
(menghilangkan) mafsadat (kerusakan)”

Atas dasar itu, dalam melahirkan atau memilih hukum Figh,
mujtahid atau mugallid hendaknya mengutamakan kemaslahatan

yang menjadi tujuan utama pensyariatan hukum Islam.?

b. Aswaja

1)

Pengertian Aswaja

Dalam arti bahasa Aswaja merupakan singkatan dari

Ahlussunnah Wal Jama’ah. Istilah tersebut dibentuk dari tiga kata,

yaitu:

a)

Ahl, berarti keluarga, golongan atau pengikut.” Senada dengan Al-

Qamus Al-Makhul oleh Al-Fairuzabadi yang dikutip Achmad

4 Mujtaba, 1lmu Figh, 31.

% |bid., 32.
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Muhibbin Zuhri mengungkapkan kata Ahl dapat berarti pemeluk
aliran®’. Begitu juga menurut Ibrahim Anis dalam Al-Mu jam Al-
Wasit yang dikutip Achmad Muhibbin Zuhri juga menambahkan
Ahl berarti pengikut madzhab®®. Dikutip juga oleh Achmad
Muhibbin Zuhri pendapat yang diungkapkan Ahmad Amin dalam
Fajr al-Islam “kata Ahl berfungsi sebagai badal nisbah, karena
dikaitkan dengan al-sunnah yang berarti orang-orang yang
berpaham Sunni (al-Sunniyah).?

Al-Sunnah, menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Risalah
Ahlussunnah wa Al-Jama’ah yang dikutip Tim Aswaja Center
secara bahasa bermakna al-tharigah wa law ghaira mardhiyah
(jalan atau cara walaupun tidak diridhai)®. Senada dengan hal di
atas, Ahmad Amin dalam Fajr al-Islam yang dikutip Achmad
Muhibbin Zuhri menambahkan “kata al-Sunnah di samping
memiliki arti al-Hadith (ucapan, cerita), ia juga bersinonim dengan
kata al-Sirah (sejarah) dan al-Tharigah (jalan, cara, metode), al-
Tabi’ah (kebiasaan) dan al-syari‘ah (Syari’at)”.

Al-Jama’ah, berasal dari kata jama’a artinya mengumpulkan
sesuatu, dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian yang lain.

Kata “jama’ah” juga berasal dari kata ijzima’ (perkumpulan), yang

27 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl Al-Sunnah Wa Al-
Jama’ah (Surabaya: Khalista, 2010), 32.

2 Ibid.
2 |bid.

%0 Tim Aswaja Center, Risalah Ahlussunnah wa Al-Jama 'ah, 1-2.
31 Mujtaba, llmu Figh, 32.
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merupakan lawan kata dari tafarrug (perceraian) dan juga lawan
kata dari furgah (perpecahan). Jama’ah adalah sekelompok orang
banyak; dan juga dikatakan sekelompok manusia yang berkumpul
berdasarkan satu tujuan, jama’ah juga berarti kaum yang
besepakat dalam suatu masalah.** KH. Abdul Fattah dalam tradisi
orang-orang NU menyebutkan “Jama’ah artinya mayoritas”
maksudnya, golongan orang-orang Yyang ibadah dan tingkah
lakunya selalu berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits, sementara
pengambilan hukum islamnya mengikuti mayoritas ahli figh
(sebagian besar ulama ahli hukum islam).*

Syaikh Abdul Qodir Al-Jilani yang dikutip oleh KH.
Muhyiddin Abdusshomad menambahkan “Yakni apa yang telah
disepakati oleh para sahabat Rasulullah SAW pada masa khulafaur
Rosyidin (khalifah Abu Bakar Ra, Umar bin Al-Khattab Ra,
Utsman bin Affan Ra, dan Ali bin Abi Tholib Ra)”. Kata Al-

jama’ah ini diambil dari sabda Rasullah SAW:

Bl s & syl 2

“Barang siapa yang ingin mendapatkan kehidupan yang damai di
surga, maka hendaklah ia mengikuti Al-Jama’ah (kelompok yang

menjaga kebersamaan)“ (HR. AIl-Tirmidzi (2091), dan Al-

%2 Tim Aswaja Center, Risalah Ahlussunnah wa Al-Jama ah, 2.
%% Munawwir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), 7.
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Hakim(1/77-78) yang menilainya shohih dan disetujui oleh Al-
Hafidz Al-Dzahabi).**

Sedangkan pengertian menurut istilah Tim Aswaja Center
menjelaskan:

Menurut istilah Sunnah adalah suatu nama untuk cara yang
diridloi dalam agama, yang telah ditempuh oleh Rasullah SAW.
atau selainnya dari kalangan yang mengerti tentang islam, seperti
para sahabat Rasulullah SAW. Hal ini berdasarkan hadits Rasullah

SAW.:

A -

(33 G Gl ST 22 ez 1SCIS

“ikutilah sunnah para khulafa Rasyidin setelahku

KH. Muhyiddin Abdusshomad yang mengutip Fath Al-Bari
menambahkan “maksudnya, semua yang datang dari Nabi SAW,
berupa perbuatan, ucapan dan pengakuan Nabi SAW>.%

Menurut Syekh Abdul Qodir Al-Jilani (471-561 H/ 1077-

1166 M) yang dikutip KH. Muhyiddin Abdusshomad:

.u.af\.U}ivj:gw/°ig§&£‘u%%o\jr.uﬁgiﬂJ§Lj&u%g
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 Muhyiddin Abdusshomad, Hujjah NU (Surabaya: Khalista, 2010), 4-5.
% Tim Aswaja Center, Risalah Ahlussunnah wa Al-Jama ah, 2.
% Abdusshomad, Hujjah NU, 4.
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“Al-Sunnah adalah apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW
(meliputi ucapan, perilaku serta ketetapan beliau). Sedangkan Al-
Jama’ah adalah segala segala sesuatu yang menjadi kesepakatan
para sahabat Nabi SAW pada masa Khulafaur Rasyidin yang
empat, yang telah diberi hidayah. (mudah-mudahan Allah memberi
rahmat kepada mereka semua).*’

Di Indonesia NU merupakan perlembagaan dari
ahlussunnah wal jama’ah sebagaimana diuraikan oleh Tim Aswaja
NU center PWNU Jawa Timur sebagai berikut:

Secara organisatoris, Ahlussunnah wal jama’ah mengalami

pelembagaan di tengah-tengah muslim nusantara sejak

kehadiran KH. Hasyim Asy’ari dan generasi muslim pada
zamannya, bersama kolega-koleganya, KH. Hasyim Asy’ari
berhasil mempelopori  berdirinya organisasi  Islam

Nahdlatul Ulama (NU) yang secara legal berbasis pada

Ahlussunnah wal Jama’ah.

Pokok-Pokok Ajaran Aswaja
a) Bidang Akidah
Pada bidang Akidah, Aswaja NU berafiliasi pada
pemikiran hasan Al-Asy’ari sebagaimana diuraikan lukman Al-
Hakim sebagaimana berikut :
Formulasi Aswaja NU dalam bidang Teologi atau
Akidah, sebagaimana disebut diatas, mengikuti paham
yang dirumuskan oleh Abu Hasan Al-Asy’ari dan imam
abu Manshur Al-Maturidi. Sebenarnya, KH. Hasyim
Asy’ari dalam Qonun Asasi tidak memberikan batasan

jelas Aswaja NU pada dua tokoh kalam tersebut.
Sedangkan dalam kitab Risalah Ahlussunnah Wal

37 1bid.,5.

% Tim Aswaja Center, Risalah Ahlussunnah wa Al-Jama ah, 161.
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Jama’ah-nya, dalam Ushuluddin (Tauhid), ia tidak
menyebutkan bahwa pengikut Ahlussunnah di tanah
jawa (indonesia) menganut kedua tokoh madzhab
teologi sebagaimana diformulasikan dalam AD/ART
NU diatas. Namun KH. Hasyim Asy’ari hanya
menyebutkan salah satu diantara kedua tokoh tersebut,
yakni Abu Hasan Al-Asy’ari saja, tanpa Al-Maturidi*®

Al Asy’ari berupaya menemukan jalan tengah antara
dua ujung yang berlawanan yang disebut Tawassuth
sebagaimana diuraikan Ridwan berikut ini :

Al Asy’ari mencoba menempuh jalan tengah antara dua
ekstrimitas, yakni para rasionalis Muktazili yang
menempatkan wahyu dibawah penalaran dan para
eksternalis (tekstualis) yang menolak peranan nalar dan
kembali bersandar pada Zhahir ayat-ayat Al-Qur’an dan
Al-Hadits secara murni. Untuk itu ia melawan
pandangan bahwa Allah yang dianggap tidak
mempunyai sifat-sifat dan pandangan bahwa Allah
mempunyai sifat —sifat sebagaimana sifat-sifat yang
dimiliki  manusia  seperti  pemahaman  kaum
antrophomorfis.*°

b) Bidang Figh
Bermadzhab merupakan sistem untuk memperoleh
ajaran islam yang murni sebagaimana pandangan KH M.
Hakim berikut ini:

Mengikuti pola keberagamaan khususnya dalam hal
syar’i dengan bermadzhab yang demikian menurut KH.
Hasyim Asy’ari dalam lhya’ ‘Amal’il al-Fudlala fi al-
Qonun li al Jamiyat al-Nahdlotul Ulama’ yang dikutip
Khuluk yang dinyatakan bahwa ummat akan
mendapatkan maslahah dan kebaikan yang tak
terhitung. Sebab dengan ajaran-ajaran (syari’ah) tidak
dapat dipahami kecuali dengan pemindahan (naqgl) dan
pengambilan hukum dengan cara-cara tertentu
(istinbath). Pemindahan tidak akan benar dan murni

% Lukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural: Relasi Asosiatif Pertumbuhan Civil Society dan
Doktrin Aswaja NU (Jakarta: Pustaka Eureka, 2004) , 48.

0 Ridwan, Paradigma Politik NU Relasi Sunni-NU dalam Pemikiran Politik (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2004), 103-104.
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kecuali dengan jalan setiap generasi memperoleh ajaran
langsung dari generasi sebelumnya.

Atau dalam mengadakan istinbath, madzhab-madzhab
sebelumnya harus dikenali agar tidak kelur dari
pendapat ulama sebelumnya, yang dapat menyebabkan

keluar dari ijma’. **

Dalam menentukan hukum, para imam madzhab
menggunakan landasan sebagaimana diuraikan Achmad Muhibbin
Zuhri berikut ini :

Secara umum, sumber hukum (mashadir al-hukm) yang
dijadikan pijakan dalam figh sunni ada empat, yaitu Al-
Qur’an, Al-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Perbedaan terjadi
didalam penekanan penggunaan sumber-sumber hukum itu
oleh masing-masing madzhab dalam rangka meng-Istinbath
hukum.*?

c) Bidang Tasawwuf
Menurut Lukman Hakim, NU bermadzhab pada al-
Ghazali dan al-Junaidi al-baghdadi dengan alasan sebagai
berikut:

Dimana mereka mengambil jalan tengah diantara
kecendrungan tasawwuf yang dikembangkan kelompok
Bathiniyah di satu sisi dan kelompok tasawwuf di sisi
yang lain. Yang pertama memberikan etensitas yang
berlebihan terhadap bathiniyah, sehingga cenderung
menegaskan tuntutan kemanusiaan yang berporos pada
penalaran rasio. Sedangkan yang kedua, tasawwuf
sudah masuk pada wilayah ontologi yang jelas-jelas
sudah dipengaruhi oleh pengaruh filsafat yang
menggunakan rasio.*®

Upaya Al-Ghazali memadukan antara dunia figh dan

sufi karena menurut Fazlurrahman yang dikutip Ridwan “figh

1 Hakim, Perlawanan Islam Kultural, 48.
*2 Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy ‘ari, 54.
*% Ridwan, Paradigma Politik NU, 53-54.
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melihat agama dari dimensi eksoteris (legal formal), sedangkan

tasawwuf lebih menitik beratkan pada dimensi eksoterisnya,

yaitu dimensi yang esensi (batin) dari ajaran agama”.44

d) Bidang Sosial Politik
Dalam bidang sosial poitik, Aswaja NU berafiliasi pada
pemikiran Al-Mawardi yang mendukung pendirian negara
untuk kemaslahatan bersama sebagaimana diuraikan Lukman
Hakim berikut ini:

Bagi Mawardi dan lbnu Taimiyah, berdirinya suatu
Negara merupakan tuntutan syar’| (kewajiban llahiyah)
untuk mengayomi kehidupan ummat, melayani mereka
serta menjaga kemaslahatan bersama. Lebih lanjut Al-
Mawardi  dalam  buku Ahkam al-Sulthaniyah
menjelaskan bahwa hukum pendirian negara atau
pemerintahan hukumnya fardlu kifayah.*

Dari kutipan diatas, pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
yang berafiliasi pada pemikiran Al-Mawardi sehingga tidak
menjadi oposisi bagi pemerintah serta mendorong persatuan
dan kesatuan rakyat untuk kemajuan bersama, hal ini senada

dengan pandangan Achmad Muhibbin Zuhri sebagai berikut:

Dalam bidang sosial politik, kalangan sunni banyak
yang mengambil referensi dari karya-karya Al-Mawrdi,
Al-Baglani, Abu Ya’la (w.526H/ 1131M) dan Ibn
Taimiyah (w.728H/1327M). walaupun Kkarya-karya
mereka memiliki penekanan yang berbeda satu sama
lain misalnya, karya al-Mawrdi dibidang politik seperti
“al-Ahkam al-sulthaniyah” dan “Adab al- Dunya wa
al- Din” lebih banyak membahas hukum tata negara,
yang menguraikan petunjuk-petunjuk  praktis

* Ridwan, Paradigma Politik NU, 119.
5 Hakim, Perlawanan Islam Kultural, 57.
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penyelenggaraan sebuah Negara, sementara Ibn
Taymiyah dalam “al-Siyasah al- Syar’iyah fi Islah
Masalih al- Ra’i wa al- Ra’iyyah” lebih cenderung
berbicara tentang etika politik, namun secara umum
memiliki beberapa ide pokok yang sama. Berdirinya
suatu negara merupakan suatu keharusan dalam suatu
komunitas umat (islam). Keberadaan Negara tersebut
dimaksudkan untuk mengayomi kehidupan ummat,
melayani mereka serta menjaga kemaslahatan
bersama.*®

3. Kitab Kuning
a. Pengertian Kitab kuning
Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al-
kutub Al-Qodimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya
tradisional ulama klasik dengan gaya bahasa arab yang berbeda
dengan buku modern.’ Ada juga yang mengartikan bahwa
dinamakan Kitab kuning karena ditulis diatas kertas yang berwarna
kuning, jadi kalau kitab ditulis diatas kertas berwarna putih, maka
akan disebut kitab putih, bukan kitab kuning.*®
Kitab kuning menurut Azyumardi Azra adalah kitab-kitab
keagamaan yang berbahasa arab, melayu, jawa atau bahasa-bahasa
lain di Indonesia dengan menggunakan aksara arab, yang selain
ditulis oleh ulama di Timur Tengah, juga ditulis oleh ulama
Indonesia.
Pengertian ini, demikian menurut Azra, merupakan

perluasan dari terminologi Kitab kuning yang berkembang selama

4 Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy ari, 58.

*" Endang Turmudi, Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan (Yogyakarta: Lkis, 2004), 36.

*8 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi &Integrasi keilmuan Pendidikan Islam
(Malang: UIN Maliki Press, 2011), 62.
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ini, yaitu kitab-kitab keagamaan berbahasa arab, menggunakan
aksara arab, yang dihasilkan oleh para ulama dan pemikir muslim
lainnya dimasa lampau khususnya yang berasal dari Timur
Tengah.*

Pengajaran kitab Islam klasik terutama karangan-karangan
ulama yang menganut paham Syafi’l, merupakan satu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.
Tujuan utamanya ialah mendidik calon-calon ulama.

Kabanyakan kitab arab klasik yang dipelajari di pesantren
adalah kitab komentar (syarah, Indonesia/ jawa: syarah) atau
komentar atas komentar (basyiyah) atas teks yang lebih tua (Matn,
matan). Edisi cetakan dari karya-karya ini biasanya menempatkan
teks yang disyarahi atau dibasyiyahi dicetak ditepi halamannya
sehingga keduanya bisa dipelajari sekaligus.™

Kitab-kitab yang menjadi penopang utama tradisi keilmuan
islam ditulis pada abad ke sepuluh sampai ke lima belas masehi.
Beberapa karya penting ditulis periode tersebut, dan beberapa

karya baru dengan corak yang sama terus ditulis, tetapi sejak akhir

* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta:
PT. Logos Wacana lImu, 1999), 111.

50 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 86.

Martin Van Bruinnessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading
Publishing, 2012), 158.
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abad ke lima belas, pemikiran islam tidak mengalami kemajuan

yang berarti.>?

b. Ciri-ciri Kitab Kuning

Dalam buku Pemikiran Pendidikan disebutkan beberapa

ciri-ciri kitab kuning sebagai berikut:

1.

2.

Kitab-kitabnya berbahasa arab

Umumnya tidak memakai syakal, bahkan tanpa titik dan koma.
Berisi keilmuan yang cukup berbobot.

Metode penulisannya dianggap kuno dan relefansinya dengan
ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis

Lazimnya dikaji dan dipelajari di pondok pesantren.

Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.*

Adapun ciri-ciri kitab kuning yang lain diungkapkan oleh

Mujammil dalam bukunya, yaitu:

1.

Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih
kecil, seperti Kitabun, Babun, Fashlun, Far'un dan seterusnya.
Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai
titik, koma, tanda seru,tanda tanya dan sebagainya.

Selalu digunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu
seperti untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai

istilah al-Madzhab, al-Ashlih, al-Arjah, al-Rajih dan

52 |bid, 99.

5% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993),

300.
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seterusnya, untuk mencapai kesepakatan antar ulama dalam

satu madzhab digunakan Itifagan. >

% Mujammil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2002), 127.



